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ABSTRAK

ERIYANTO LIHAWA, Model Pengembangan Terminal Inter-Regional Berkelanjutan
Berbasis Kinerja di Provinsi Gorontalo (dibimbing oleh Muhammad Yamin Jinca,
Baharuddin Hamzah, Edward Syarif)

Prasarana transportasi terminal merupakan penunjang kegiatan sosial ekonomi wilayah.
Terminal Isimu yang menjadi lokasi penelitian terletak di provinsi Gorontalo, saat ini
belum menunjukkan aktivitas yang memadai sebagai simpul transportasi asal dan tujuan.
Diperlukan optimalisasi layanan yang efektif dan efisien serta konsep pengembangan.
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi peran fungsi, dan kinerja serta merumuskan
strategi dan prioritas pengembangan terminal berkelanjutan. Penelitian ini merupakan
kajian lapangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif untuk
menemukenali peran dan fungsi terminal berdasarkan norma, standar, prosedur dan
kriteria (NSPK), serta kinerja teminal yang menjadi input dalam mengembangkan model
kebijakan layanan terminal yang optimal. Model pengembangan terminal dibangun
berdasarkan integrasi metode Inportant Performance Analisys (IPA), Strenght Weaknes
Opprortunity Threat (SWOT), dan Analisis Hirarki Proses (AHP). Hasil analisis
menunjukkan bahwa i). Peran dan fungsi terminal Isimu berdasarkan karakteristik
menunjukan bahwa mayoritas fasilitas terminal telah tersedia, dan beberapa fasilitas
belum dimanfaatkan dengan semestinya. Aksesibilitas terminal telah memenuhi standar
yang diperlukan. Aktivitas trayek belum optimal akibat penurunan jumlah penumpang, ii).
Kinerja terminal menunjukkan layanan aspek sosial dan lingkungan dengan nilai harapan
tinggi dengan kinerja rendah. Nilai CSI berada pada nilai kurang efektif. iii). Kebijakan
dan strategi pengembangan terminal adalah pengembangan sistim jaringan transportasi,
pengembangan dan pembangunan sarana dan prasarana, pengembangan SDM dan
manajemen, pengembangan sumber daya. Novelty dari penelitian ini adalah
pengembangan indikator penilaian kinerja layanan terminal dan integrasi model IPA-
SWOT-AHP. Implementasi output model kebijakan ini dapat menjadi pertimbangan
pengembangan infrastruktur transportasi di provinsi Gorontalo.

Kata kunci: IPA-SWOT-AHP, Satisfaction Index, Kinerja Terminal, Strategi
Pengembangan
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ABSTRACT

ERIYANTO LIHAWA, Sustainable Inter-Regional Terminal Development Model
Based On Performance In Gorontalo Province (Supervised by Muhammad Yamin
Jinca, Baharuddin Hamzah, Edward Syarif)

Terminal transportation infrastructure supports the socio-economic activities of the
region. Isimu terminal, which is the research location located in Gorontalo province,
currently does not show adequate activity as an origin and destination transportation
node. Effective and efficient service optimization and development concepts are needed.
This research aims to evaluate the role of function, and performance as well as formulate
strategies and priorities for sustainable terminal development. This research is a field
study with a descriptive qualitative and quantitative approach to identify the role and
function of terminals based on norms, standards, procedures, and criteria (NSPK), as
well as terminal performance which is an input in developing an optimal terminal service
policy model. The terminal development model was built based on the integration of the
Important Performance Analysis (IPA), Strenght Weaknes Opprortunity Threat (SWOT),
and Hierarchical Process Analysis (AHP) methods. The analysis results show that i). The
role and function of the Isimu terminal based on characteristics show that the majority of
terminal facilities are available, and some facilities have not been properly utilized.
Terminal accessibility has met the required standards. Route activities have not been
optimized due to a decrease in the number of passengers, ii). Terminal performance
shows social and environmental aspect services with high expectation values with low
performance. The CSI value is at a less effective value. iii). Policies and strategies for
terminal development are the development of a transportation network system,
development and construction of facilities and infrastructure, human resource
development and management, resource development. The novelty of this research is
the development of terminal service performance assessment indicators and the
integration of the IPA-SWOT-AHP model. The implementation of this policy model output
can be a consideration for the development of transportation infrastructure in Gorontalo
province.

Keywords: IPA-SWOT-AHP, Satisfaction Index, Terminal Performance, Development
Strategy
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BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan pembangunan sangat dipengaruhi oleh peran transportasi sebagai
urat nadi kehidupan politik, ekonomi, sosial budaya, dan pertahanan-keamanan.
Pembangunan sektor transportasi diarahkan pada terwujudnya sistem transportasi
nasional yang handal, berkemampuan tinggi dan diselenggarakan secara efektif dan
efisien dalam menunjang dan sekaligus menggerakkan dinamika pembangunan,
mendukung mobilitas manusia, barang serta jasa, mendukung pola distribusi nasional
serta mendukung pengembangan wilayah dan peningkatan hubungan internasional yang
lebih memantapkan perkembangan kehidupan berbangsa dan bernegara dalam rangka
perwujudan wawasan nusantara.

Perwujudan sistem transportasi nasional yang efektif dan efisien, menghadapi
berbagai tantangan, peluang dan kendala sehubungan dengan adanya perubahan
lingkungan yang dinamis seperti otonomi daerah, globalisasi ekonomi, perubahan
perilaku permintaan jasa transportasi, kondisi politik, perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, kepedulian pada kelestarian lingkungan hidup serta adanya keterbatasan
sumber daya. Menurut Othman dan Ali (2020) transportasi merupakan salah satu
indikator kunci yang digunakan untuk mengukur kualitas hidup masyarakat khususnya
yang tinggal di daerah perkotaan.

Aspek transportasi memiliki kekuatan secara langsung mempengaruhi cara
hidup masyarakat dalam mencari kualitas hidup yang lebih baik. Menurut Jinca (2011)
bahwa transportasi merupakan komponen utama berfungsinya kegiatan dimasyarakat,
karena berkaitan dengan pola kehidupan masyarakat lokal, daerah layanan, serta
mempengaruhi aktivitas-aktivitas produksi dan sosial serta barang atau jasa yang dapat
di konsumsi oleh masyarakat. ElImansouri, Almhroog, dan Badi (2020), mengungkapkan
bahwa transportasi perkotaan berperan dalam pembangunan ekonomi dan sosial suatu
negara, meskipun masih dihadapkan dengan persoalan sistem transportasi. Sistem
transportasi umum yang ideal dan berkelanjutan harus memuaskan penumpangnya
sambil meminimalkan biaya operasi yang sering dikaitkan dengan konsumsi energi.
Salah satu pendekatan yang hemat biaya adalah membangun sistem angkutan umum
yang terintegrasi (Almasi et al., 2021).

Saat ini telah dikembangkan di berbagai negara suatu sistem transportasi yang
bernama sistem transportasi berkelanjutan (Sustainable Transportation). The World
Bank (1996) mendefinisikan Sustainable Transportation sebagai transportasi yang
melayani dengan tujuan utama sebagai penggerak ekonomi wilayah perkotaan serta
perkembangan SOSIa| Isu Sustainable Transportation ini berawal dengan adanya suatu

jnteraksi antara transportasi dengan lingkungan dimana kualitas
bngaruh secara luar biasa oleh aktivitas transportasi. The Centre of

PDF | ortation Canada (1996) menjelaskkan bahwa sustainable
] _ hkan suatu sistem transportasi yang : (1) menjadi akses utama yang
ividu dan masyarakat sehingga berdampak pada terjaganya
i, terjaganya lingkungan, memberikan keadilan bagi generasi masa
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pilihan terhadap moda transportasi, mendukung perkembangan ekonomi, serta (3)
membatasi emisi serta limbah yang masih dapat diserap oleh bumi, meminimalkan
penggunaan sumber daya alam yang tak terbarukan, memperbarui dan memulihkan
bagian-bagiannya, meminimalkan penggunaan lahan dan kebisingan.

Isu mengenai pembangunan berkelanjutan khususnya dalam bidang
transportasi telah menjadi isu global yang menuntut setiap negara untuk ikut andil dan
bertanggung jawab guna mencari solusi sesuai dengan kondisi di negaranya masing-
masing. Transportasi berkelanjutan merupakan salah satu aspek dari pembangunan
berkelanjutan yang di dalamnya terdapat interaksi antara lingkungan, masyarakat, dan
ekonomi. Dalam hal ini transportasi menjadi hal yang penting sehingga perencanaan
mengenai suatu sistem transportasi harus memperhatikan aspek masyarakat,
lingkungan, dan ekonomi.

Dalam memperlancar arus barang dan mobilitas penumpang peran transportasi
telah dibuktikan dari semakin luasnya jangkauan pelayanan baik dari segi kenyamanan,
keamanan serta waktu tempuh semakin cepat, dan konektifitas antar moda terus
ditingkatkan. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan transportasi dan selaras dengan
pertumbuhan dari sektor-sektor seperti perkebunan, perdagangan, perindustrian,
pertambangan dan lainnya dalam mendukung pengembangan ekonomi suatu wilayabh,
maka perlu di bangun jaringan jalan, bandar udara, dan terminal.

Terminal merupakan salah satu prasarana transportasi yang berfungsi sebagai
titik simpul dari suatu kegiatan. Sesuai dengan fungsi pokok terminal tersebut, maka
penyelenggaraan terminal berperan menunjang tersedianya jasa transportasi yang
sesuai dengan tingkat kebutuhan lalu lintas dan pelayanan angkutan yang aman, cepat
dan teratur. Pembangunan terminal di suatu daerah akan memungkinkan
pengembangan hubungan antarmoda serta mengurangi intensitas lalu lintas jalan raya
(Labanauskas & Pal3aitis, 2007). Kebutuhan terminal bagi suatu kota dipengaruhi oleh
beberapa hal, khususnya karateristik sistem transportasi kota yang juga dipengaruhi oleh
sistem aktivitas (tata guna lahan), sistem pergerakan, sistem jaringan jalan. Sebagai
fasilitas transfer (perpindahan) lokasi terminal harus di desain sesuai dengan tata ruang
kota untuk menjamin terciptanya struktur kota yang baik dan harus sesuai dengan
keinginan pengguna untuk menjamin pemanfaatan terminal tersebut secara optimal.
Selain itu keberadaan terminal diharapkan dapat mampu memacu perkembangan dan
pertumbuhan wilayah suatu kota.

Oleh karena, itu membahas suatu terminal tidak terlepas dari tersedianya
armada angkutan umum, pengguna jasa angkutan untuk perpindahan inter dan antar
moda untuk ke berbagai arah tujuannya. Angkutan umum merupakan faktor terpenting
bagi pergerakan arus lalu lintas dan turut menentukan perkembangan sosial ekonomi.
Keheradaan anakiitan umum sangat dibutuhkan oleh sebagian masyarakat dalam

ns pergerakan orang maupun barang (Fitri, 2017).

ntalo merupakan salah satu daerah otonomi yang strategis ditinjau
snya, dalam kaitannya dengan pembangunan nasional dan
h di Gorontalo serta kawasan di teluk tomini. Perkembangan
an membawa konsekuensi pada perubahan kebijakan struktur dan
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serta perubahan kebijakan pengembangan sistem kegiatan pembangunan, sistem
permukiman pedesaan dan perkotaan, kebijakan pengembangan sistem prasarana
transportasi dan lain-lain. Sistem transportasi yang ada di wilayah Gorontalo adalah
transportasi darat, laut dan udara. Perkembangan transportasi perkotaan di Gorontalo
terus meningkat, hal ini mencerminkan tumbuhnya kota. Pertumbuhan permintaan
perjalanan sangat cepat sebagai akibat langsung dari bertambahnya jumlah penduduk
dan meningkatnya perekonomian kota di barengi dengan pertumbuhan motorisasi dan
meningkatnya penggunaan kendaraan pribadi, sehingga perlu dilakukan manajeman lalu
lintas yang efektif dan efisien. Keberadaan jaringan transportasi tersebut pada
hakekatnya adalah untuk mengoptimalkan pergerakan barang, orang dan jasa antar
wilayah.

Selain angkutan umum dalam kota, sarana transportasi menuju luar Gorontalo
dilayani oleh angkutan umum luar kota yaitu bus dan mobil colt mini, masing-masing
menuju ke arah utara yaitu Kabupaten Gorontalo Utara, kemudian ke arah barat
Kabupaten Gorontalo, Kabupaten Boalemo dan Kabupaten Pohuwato, Provinsi Sulawesi
Tengah, Dan Provinsi Sulawesi Selatan. Untuk menunjang sistem transportasi darat,
saat ini gorontalo memiliki 2 (dua) terminal tipe A, 6 (lima) terminal tipe B, dan 11
(sebelas) terminal tpe C, seperti terlihat pada gambar 1.1 di bawah ini :

Gambar 1.1 Terminal angkutan umum di Gorontalo

keberadaan terminal tipe A yakni terminal Dungingi maupun
melayani pergerakan orang dan barang secara lokal maupun
alami penurunan. Keberadaaan terminal bus belum berfungsi
disi eksisting saat ini angkutan umum antar kota dalam provinsi
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menurunkan penumpang, akan tetapi angkutan umum yang seharusnya berhenti,
memakirkan kendaraannya serta menaikkan dan menurunkan penumpang di dalam
terminal lebih memilih beraktivitas di luar terminal. Hal ini diakibatkan oleh belum
tersedianya prasarana terminal berupa fasilitas utama dan penunjang serta lingkungan
terminal penumpang yang bersih, aman, nyaman dan mengakomodir kaum difabel dalam
proses penyelenggaraan pelayanan transportasi di terminal. Berdasarkan hasil analisis
penelitian dari Utama dkk. (2014) bahwa kinerja terminal tidak bekerja secara optimal,
hal ini dilihat dari banyaknya penumpang atau pengguna jasa terminal yang lebih memilih
untuk turun di luar terminal dibandingkan dengan turun didalam terminal. Salah satu
faktor yang mempengaruhi hal tersebut yaitu terdapat beberapa fasilitas dari terminal
penumpang yang tidak terawat dan dalam kondisi rusak. Padahal peran dan fungsi
terminal penumpang angkutan jalan menjadi sangat penting sebagai tempat
perpindahan penumpang antar moda, tempat naik atau turunnya penumpang, tempat
pendataan angkutan umum serta sebagai tempat melakukan pemeriksaan terhadap
kelaikan kendaraan umum, sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor
22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

Penelitian yang dilakukan oleh Abdullah dkk, (2019) faktor konektivitas
merupakan pertimbangan kebutuhan penumpang salah satu indikatornya adalah
aksesibilitas ke atau dari lokasi transit. Saat ini, belum ada standar jarak lokasi transit
yang nyaman bagi penumpang dari tempat asal atau tujuan di kota. Vigneshwaran dkk,
(2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa diperlukan Intervensi metodologi
modern untuk memperbaiki kondisi terminal bus dan diperlukan upaya
merekonstruksinya untuk mencapai kota yang berkelanjutan. Terminal bus modern harus
mengakomodasi beberapa fitur utama seperti bangunan hijau dan pemanfaatan bahan
ramah lingkungan untuk konstruksi, menggabungkan respons waktu nyata, memasang
panel surya untuk efisiensi energi dan pembangkit listrik, pemisahan dan daur ulang
limbah, bentuk moda transportasi hibrida yaitu, kendaraan tradisional dan listrik, dll.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sedayu (2020) bahwa diperlukan
perbaikan dan peningkatan kualitas layanan serta perapan konsep terminal hijau yang
ramah lingkungan agar terminal menjadi simpul transportasi yang berkelanjutan.
Noegroho dkk (2021) dalam penelitiannya melakukan kajian aspek ekonomi terkait
keberlanjutan di terminal bus. Diperlukan kerjasama antara pemerintah dan swasta
terkait investasi untuk pengembangan keberlanjutan terminal. Hal ini di dukukung oleh
wacana pemerintah terkait program kerjasama dengan pihak swasta terkait dan
pembangunan terminal.

Noegroho dkk (2021) dalam penelitiannya melakukan perencanaan terminal
berbasis transportasi berkelanjutan dengan meninjau aspek ekonomi, sosial, dan
linakiinaan Hal ini digunakan sebagai dasar dalam penelitian, desain, dan pengambilan

ncana pengembangan terminal. Errampali (2020) mennyatakan
T | em angkutan umum menjadi faktor kunci untuk meningkatkan

1 siensi angkutan umum dimana hal ini berhubungan erat dengan
o\ sal dkk (2018a) dalam menilai tingkat keberlanjutan terminal

aspek sosial dan lingkungan. Adapun menurut Haghshenas &

Optimization Software:

h melakukan beberapa penelitian menggunakan pengembangan

www.balesio.com




5

sustainable development index untuk menilai suatu keberlanjutan perlu ditinjau melalui
3 aspek yaitu aspek lingkungan, ekonomi dan sosial. Ketiga aspek ini juga diungkap oleh
Nugraha, dkk (2020) dan Brotodewo (2010) pada penelitiannya. Sehingga dapat
disimpulkan, dalam menilai suatu keberlanjutan, sangat berdasar pada ketiga aspek
diatas.

Sebagai fasilitas umum, terminal harus dapat memberikan pelayanan kepada
masyarakat dengan sebaik-baiknya. Dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat khususnya angkutan massal, Balai Pengelola Transportasi Darat (BPTD)
wilayah Gorontalo selaku pengelola terminal diharapkan dapat memberikan pelayanan
yang terbaik, mulai dari penyediaan ruang tunggu yang nyaman, pengaturan tempat
pemberangkatan bis sesuai dengan tujuan sampai dengan penertiban bis yang masuk
ke terminal. Hal ini dilakukan semata-mata untuk memberikan pelayanan yang maksimal
bagi masyarakat dan menerapkan sistem manajemen terminal yang baik, sehingga
nantinya dapat diharapkan memberikan kontribusi yang maksimal terhadap
penemerimaan negara maupun pendapatan asli daerah (PAD) tanpa mengesampingkan
pelayanan kepada masyarakat. Diperlukan tata kelola oleh sebuah sistem kelembagaan
dan juga perlu didukung oleh sistem jaringan yang saling terintegrasi dengan baik.
Pengelolaan terminal merupakan tanggung jawab pemerintah pusat melalui BPTD. Tata
kelola pemeliharaan terminal transportasi umum adalah suatu proses pemanfaatan
sumber daya yang tersedia yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian,
penyediaan staf, pengarahan, koordinasi, pelaporan dan penganggaran suatu kelompok
orang-orang untuk melakukan serangkaian kegiatan guna menjaga kondisi dan
memperbaiki prasarana keperluan jalan seperti keperluan menurunkan dan menaikan
penumpang intra dan/atau antar moda transportasi serta mengatur kedatangan dan
pemberangkatan kendaraan umum (Yogiantoro, 2017).

BPTD sebagai lembaga yang berwenang mengelola terminal Isimu dinilai belum
efektif dalam meningkatkan fungsi terminal Isimu. Hal ini terlihat dari belum tercapainya
tujuan kelembagaan pengelolaan terminal yaitu meningkatkan fungsi terminal Isimu.
BPTD dinilai belum mampu melakukan koordinasi yang baik dengan pihak terkait seperti
dinas perhubungan provinsi, dinas perhubungan kabupaten/kota maupun pihak
kepolisian terkait penertiban dan tindakan keras berupa sanksi terhadap aktifitas
operasional diluar terminal. Kondisi tersebut mempengaruhi kinerja terminal sebagai
prasarana transportasi menjadi tidak efektif sehingga membuat perkembangan aktivitas
dan kegiatan yang ada di sekitar terminal tidak berjalan dengan baik. Jika hal ini bila
terus dibiarkan akan menjadi suatu permasalahan yang tidak hanya pada keadaan fisik
terminal saja, akan tetapi berpengaruh juga pada perkembangan aktivitas disekitar
terminal yang membawa dampak terhadap perkembangan wilayah di Gorontalo.

lika dilihat secara tata letak terminal Isimu berada pada kawasan strategis

jalur arteri primer berdekatan dengan bandar udara Djalaludin
T | engembangan jaringan kereta api dan stasiun, pasar tradisional,

1 amaan dan sosial budaya. Oleh karena itu dibutuhkan suatu
o\ jkaji bagaimana strategi pengembangan terminal inter-regional di

ar upaya optimalisasi untuk mengembalikan fungsi utama terminal
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pemberhentian kendaraan hanya dilakukan di terminal. Disamping menjaga ketertiban
kenyamanan dan keselamatan penumpang, meningkatkan pendapatan daerah/negara
melalui retribusi yang di pungut serta PNBP dari meningkatnya aktifitas ekonomi di area
komersialterminal tersebut dapat terealisasi demi keberlanjutan operasional terminal ini
dimasa yang akan datang.

1.2. Rumusan Masalah

Peningkatan aktivitas masyarakat di gorontalo perlu didukung oleh kemampuan
sistem transportasi yang baik. Pengembangan terminal isimu diharapkan akan mampu
memberikan solusi terhadap masalah-masalah yang muncul akibat perkembangan
kegiatan transportasi di provinsi Gorontalo maupun regional Sulawesi. Memperhatikan
permasalahan yang terjadi, maka dapat dibuat rumusan permasalahan yang disusun
dalam bentuk pertanyaan penelitian (research question) sebagai berikut:

1. Bagaimana peran dan fungsi terminal Isimu sebagai terminal inter-regional?
2. Bagaimana efisiensi dan efektifitas operasional terminal?
3. Bagaimana konseptual model pengembangan terminal inter-regional?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji faktor-faktor dalam mewujudkan efektifitas
keberlanjutan (sustainable) pemanfataan terminal terpadu di provinsi Gorontalo, yang
dapat menciptakan efisiensi dan efektifitas sistem transportasi dalam rangka mendukung
pengembangan wilayah Gorontalo. Secara spesifik yang menjadi tujuan penelitian
meliputi hal sebagai berikut ;

1. Mengevaluasi peran dan fungsi terminal
2. Menganalisis kinerja operasional terminal.
3. Menemukan konseptual model pengembangan terminal inter-regional.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi atau bahan
masukan bagi pemerintah, peneliti, maupun praktisi dalam rangka pelaksanaan
pembangunan dan perkembangan wilayah Gorontalo, khususnya dalam melakukan
evaluasi sitem transportasi di daerah.

1. Temuan dalam penelitian ini akan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan
mengenai evaluasi system penilaian keberlanjutan pemanfaatan terminal.
2. Hasil penelitian ini menjadi bahan pertimbangan dalam pentuaan kebijakan

pengembangan pembangunan terminal.

portasi merupakan  kombinasi dari elemen-elemen dan
enghasilkan permintaan perjalanan dalam suatu wilayah tertentu
nan transportasi untuk memenuhi permintaan tersebut (Cascetta,
(2009) transportasi adalah upaya mengangkut atau memindahkan
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muatan (barang dan penumpang) dari suatu tempat ke tempat lain, yang sangat vital
bagi perekonomian dan pembangunan serta fasilitas penunjang (supporting facility)
terhadap pengembangan dan pertumbuhan sektor-sektor lain. Transportasi dan aktivitas
manusia merupakan sesuatu hal yang memiliki keterkaitan erat. Hal ini dapat dilihat dari
interaksi diantara empat komponen dasar yaitu sistem kegiatan, pola kegiatan, perilaku
orang, serta prasarana dan sarana transportasi. Keempat komponen dasar tersebut
berinteraksi sehingga membentuk sistem transportasi perkotaan (Tamim, 1997).

Sistem kebutuhan akan transportasi merupakan pola kegiatan tata guna lahan
yang terdiri dari sistem, pola kegiatan sosial, ekonomi, kebudayaan dan lain-lain.
Kegiatan dalam sistem ini membutuhkan pergerakan sebagai alat pemenuhan
kebutuhan yang diperlukan dilakukan setiap hari. Pergerakan meliputi pergerakan
manusia atau barang membutuhkan sarana transportasi dan media (prasarana) tempat
sarana transportasi bergerak. Interaksi antara sistem kebutuhan dan sistem prasarana
transportasi akan menghasilkan pergerakan manusia atau barang dalam bentuk
pergerakan kendaraan atau orang. Sistem pergerakan yang aman, cepat dan sesuai
dengan lingkungannya dapat tercipta jika diatur oleh sistem rekayasa dan manajemen
yang baik. Adanya sarana dan sarana transportasi disuatu daerah akan mempertinggi
aksesbilitas (daya jangkau) daerah, yang pada gilirannya akan mempengaruhi sistem
aktivitas dari daerah tersebut.

1. Sistem Kegiatan

Pada dasarnya transportasi kota adalah kegiatan yang menghubungkan antara
tata guna lahan satu dengan yang lainnya dalam suatu kota. Dalam perencanaan kota,
perkembangan transportasi dan perkembangan kota tidak dapat diabaikan karena
merupakan dua hal yang saling mendukung. Berkembangnya tata guna lahan dalam
suatu kota merupakan salah satu sebab meningkatnya kebutuhan akan transportasi.
Sebaliknya kebutuhan transportasi yang baik dan lancar akan mempercepat
perkembangan tata guna lahan dalam suatu kota karena akan mempercepat pergerakan
penduduk. Tata guna lahan dalam suatu kota memiliki pola yang berbeda, yaitu
menyebar (misalnya permukiman), mengelompok (perkotaan) dan aktivitas tertentu yang
memiliki lokasi “one off’ (misalnya terminal, bandar udara). Berkaitan dengan
transportasi, tata guna lahan tersebut menghasilkan bangkitan maupun tarikan lalu lintas
yang berbeda, tergantung pada jenis tata guna lahan dan intensitas kegiatan yang ada
(Black, 1981). Perbedaan tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek, antara lain jumlah
perjalanan, jenis jalan, maupun waktu perjalanan (Tamim, 1997). Demikian juga kalau
dikaitkan dengan jumlah perjalanan dari suatu terminal, sangat tergantung pada lokasi
terminal tersebut. Jumlah perjalanan yang dihasilkan tidak hanya ditentukan
herdasarkan inmlah perjalan masing-masing individu, tetapi terkait dengan tingkat

r tata guna lahan.

ruang kota pada dasarnya dibentuk dari dua elemen utama, yaitu
h elemen tersebut sekaligus merupakan elemen transportasi, link
aris yang melewati panjang tertentu dari suatu jalan, rel, atau rute
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kendaraan. Morlok (1994) menyatakan bahwa node akan membentuk suatu pola

jaringan jalan transportasi perkotaan secara garis besar dapat dibagi menjadi :

a. Grid Adalah bentuk paling sederhana dari sistem jaringan. Sistem ini mampu
mendistribusikan pergerakan secara merata keseluruhan bagian kota, dengan
demikian pergerakan secara merata keseluruh kota, dengan demikian pergerakan
tidak memusat pada beberapa fasilitas saja. Kota-kota dengan sistem jaringan
semacam ini umumnya memiliki topografi yang datar.

b. Radial Tipe ini akan memusatkan pergerakan pada suatu lokasi, biasanya berupa
pusat kota. Sistem radial biasanya dimiliki oleh suatu kota dengan konsentrasi
kegiatan pada pusat kota.

c. Circumferential Tipe ini memisahkan lalu lintas dalam suatu kota, dengan cara
menyediakan jaringan jalan untuk lalu lintas menerus. Bentuk jaringan ini umumnya
berupa jalan bebas hambatan.

d. Electic Adalah jaringan yang terbentuk karena perluasan kota. Sistem jaringan ini
berfungsi untuk menghubungkan dua jaringan yang semula terisolasi.

3. Sistem Pergerakan
Untuk memenuhi kebutuhan manusia melakukan perjalan dari suatu tempat ke

tempat lainnya dengan memanfaatkan sistem jaringan transportasi dan sarana

transportasi. Hal ini menimbulkan pergerakan arus manusia, kendaraan dan barang.

Pergerakan yang terjadi dalam suatu kota sebagian besar merupakan pergerakan rutin

dari tempat tinggal ke tempat kerja. Pergerakan ini akan membentuk suatu pola misalnya

alat pergerakan, maksud perjalanan, pilihan moda dan pilihan rute tertentu. Secara
keruangan pergerakan dapat dibagi menjadi tiga kelompok yaitu internal, external dan
through.

Pergerakan internal adalah pergerakan yang berlangsung di suatu wilayah.
Pergerakan tersebut merupakan perpindahan kendaraan atau orang antar satu tempat
lainnya dalam batas-batas wilayah tertentu. Pergerakan external adalah pergerakan dari
luar wilayah menuju wilayah tertentu atau sebaliknya. Adapun pergerakan through
adalah pergeakan yang hanya melewati satu wilayah tanpa berhenti pada wilayah
tersebut.

Internal Trip

Eksternal Trip

Through Trip

— Jaringan Jalan

Gambar 1.2 Pola Pergerakan Spasial
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Berdasarkan maksudnya diatas, pergerakan penduduk terbagi atas pergerakan
dengan maksud berbelanja, sekolah, bisnis dan keperluan sosial. Maksud pergerakan
akan menentukan dalam hal ini, tujuan pergerakan dalam hal ini, tujuan pergerakan
berbagi atas tujuan utama dan tujuan pilihan (Tamim, 1997), yang dimaksud dengan
tujuan utama pergerakan adalah tujuan dari pergerakan rutin yang dilakukan oleh setiap
orang setiap hari, umumnya berupa tempat kerja atau tempat pendidikan sedangkan
tujuan pilihan merupakan tujuan dari pergerakan yang tidak rutin dilakukan, misalnya
ketempat rekreasi. Selain itu pergerakan akan mengikuti pola waktu. Pada waktu
tertentu, pergerakan akan menyentuh jam sibuk (peak hours) karena volume pergerakan
akan tinggi, yaitu pada pagi hari dan sore hari. Internal Trip Eksternal Trip Through Trip
Jaringan Jalan. Karateristik pola pergerakan ini dapat digunakan sebagai masukan untuk
analisis daerah asal tujuan serta pemilihan rute yang akan dilalui. Rute adalah urutan
jalan yang dilalui oleh kendaraan dalam kegiatan pelayanannya (Gray & Hoel, 1979),
rute tersebut dapat dibedakan atas :

a. Rute Radial Adalah rute yang melayani penumpang CBD menuju bagian kota yang
lain atau sebaliknya. Pola ini berbentuk radial dengan pusat CBD.

b. Rute Circumferential Adalah rute yang menyediakan pelayanan antara dua kawasan
yang berbeda, tanpa melalui CBD.

c. Rute Crosstown Adalah rute yang melayani penumpang dari satu kawasan ke
kawasan lain dalam kota. Rute ini tegak lurus terhadap jalur radial dan tangensial
terhadap CBD.

d. Rute Feeder Adalah rute yang menghubungkan jalur-jalur radial.

e. Rute Shuttle Adalah rute yang melayani di kawasan yang merupakan trik generation.
Misalnya antara CBD dengan terminal/parkir atau CBD dengan perumahan. Karena
rute merupakan jalan yang harus di lalui antara asal dan tujuan kendaraan, maka rute
tersebut berfungsi untuk menggerakan pergerakan atau distribusi pergerakan. Untuk
mendistribusikan pergerakan tersebut dibutuhkan sarana berupa kendaraan pribadi
maupun kendaraan umum. Kendaraan pribadi bebas menentukan rute sesuai
keperluannya. Akan tetapi untuk kendaraan umum, rute tersebut telah ditentukan dan
dibagi dalam trayek-trayek tertentu. Trayek adalah lintasan kendaraan umum untuk
pelayanan jasa angkutan orang dengan mobil bus/angkutan umum yang mempunyai
asal dan tujuan perjalanan tetap, lintasan yang tetap, baik terjadwal maupun tidak.
Gray & Hoel (1979) membedakan jenis pelayanan angkutan umum berdasarkan
trayek menjadi :

- Short Haul Transit (angkutan jarak pendek/lokal) Adalah angkutan yang melayani
wilayah kecil misalnya dalam CBD dalam kampus atau dalam lingkungan
perumahan.

= Citv Transite (angkutan dalam kota) Tipe ini merupakan tipe pelayanan yang

— i semua rute dalam kota.
I'-’-.-i? . site (angkutan regional) yang termasuk dalam rute ini adalah
| ' a api dan rute bus regional.
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4. Struktur Kota

Struktur kota merupakan gambaran dari distribusi tata guna lahan dan sistem
jaringan. Penjabaran stuktur kota membentuk pola kota yang menginformasikan antara
lain kesesuaian lahan, kependudukan, guna lahan, sistem transportasi dan sebagainya,
dimana semua saling berkaitan satu sama lainnya. Pola kota yang merupakan ilustrasi
dari struktur ruang kota secara tak langsung dapat menunjukkan arah perkembangan
kota yang pada dasarnya sangat dipengaruhi oleh tata guna lahan. Adanya proses
pemenuhan kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi ditempat ada berada menyebabkan
timbulnya pergerakan antara dua tempat atau lebih lokasi guna lahan yang berbeda pada
suatu kawasan perkotaan. Menurut (Bourne, 1971), bahwa pola guna lahan di daerah
perkotaan mempunyai hubungan yang erat dengan pola pergerakan penduduk. Setiap
bidang tanah yang digunakan untuk kegiatan tertentu akan menunjukkan potensinya
sebagai pembangkit atau penarik pergerakan. Dapat disimpulkan bahwa pola guna lahan
akan mempengaruhi pola pergerakan dan jarak. Semakin rumit pola perkembangan kota
maka akan semakin besar beban yang dimiliki kota tersebut, hal ini mengakibatkan
sistem kota menjadi tidak efisien karena pola guna lahan dan pergerakan tidak terkendali
serta jarak tempuh antar lokasi kegiatan tidak teratur.

5. Kaitan Tata Ruang dan Transportasi

Kebijakan tata ruang memiliki kaitan yang sangat erat dengan kebijakan
transportasi, ruang merupakan kegiatan yang ditempatkan di atas lahan kota, sedangkan
transportasi merupakan sistem jaringan yang secara fisik menghubungkan satu ruang
kegiatan dengan ruang kegiatan yang lainnya. Bila akses transportasi ke suatu ruang
(lahan) dibentuk atau diperbaiki maka ruang kegiatan tersebut akan menjadi menarik dan
menjadi lebih berkembang. Kegiatan transportasi yang terwujud menjadi lalu lintas pada
hakekatnya adalah kegiatan yang menghubungkan dua lokasi guna lahan dari suatu
tempat ke tempat lain, yang berarti memindahkannya dari satu guna lahan ke guna lahan
yang lainnya dan hal ini berarti mengubah nilai ekonomi orang atau barang tersebut.

6. Pengaruh Guna Lahan Terhadap Pergerakan

Sistem transportasi perkotaan terdiri dari berbagai aktivitas yang berlangsung di
atas sebidang tanah dengan tata guna lahan yang berbeda. Untuk memenuhi
kebutuhannya manusia melakukan perjalanan diantara dua tata guna lahan tersebut
dengan menggunakan sistem jaringan transportasi. Hal ini menimbulkan pergerakan
arus manusia, kendaraan dan barang yang mengakibatkan berbagai interaksi. Hampir
semua interaksi memerlukan perjalanan dan oleh sebab itu menghasilkan pergerakan
arus lalu lintas (Tamim, 1997). Karateristik dan intensitas perjalanan penggunaan lahan
akan mempengaruhi karateristik pergerakan penduduk. Pembentuk pergerakan ini

- angkit pergerakan dan penarik pergerakan. Perubahan guna lahan
o pada peningkatan bangkitan perjalanan yang akhirnya akan
124D ' katan prasarana dan sarana transportasi. Sedangkan besarnya
tentukan oleh tujuan atau maksud perjalanan (Black, 1981).
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7. Model

Selain membangun teori dalam suatu penelitian juga sering dijumpai penelitian
dalam bentuk model. Penelitian berbasis model sering difokuskan pada apa yang telah
diteliti sebelumnya. Sehingga dalam pembuatan model, perlu memperhatikan penelitian
sebelumnya ataupun model-model yang sebelumnya untuk dijadikan pertimbangan
dalam menentukan variabel.

Para peneliti menyampaikan pendapat beragam terkait model. Menurut
(Deutsch, 1952), model merupakan struktur simbol dan aturan operasi yang seharusnya
cocok dengan serangkaian poin yang relevan dalam struktur atau proses yang ada. Bill
& Hardgrave (1973), berpendapat model merupakan representasi teoritis dan
disederhanakan dari dunia nyata. Ini adalah konstruksi isomorfis dari realitas atau
realitas yang diharapkan.

Model merupakan deskripsi yang disederhanakan secara sadar dalam bentuk
grafik dari sepotong realitas. Sebuah model berusaha untuk menunjukkan elemen utama
dari setiap struktur atau proses dan hubungan antara elemen-elemen tersebut(McQuail
& Windahl, 1993). Menurut (Baran & Davis, 1995), model adalah setiap representasi dari
suatu sistem, baik dalam kata-kata atau diagram.

Model merupakan representasi, idealisasi, konsep suatu objek. Model dapat
berupa representasi fisik, konseptual, atau matematis dari fenomena nyata. Model
digunakan untuk menjelaskan, memprediksi, dan mengendalikan perilaku objek atau
sistem. Model dapat digunakan untuk pengujian hipotesis, eksplorasi, dan membantu
desain eksperimental. Model juga dapat berfungsi sebagai alat untuk penelitian, dan
perencanaan. Model dapat dibedakan sebagai berikut:

a) Model fisilk merupakan representasi fisik dalam bentuk ideal maupun dalam skala
yang berbeda, seperti prototype atau dikonstruksi secara fisik seperti model simbolik.

b) Model analog atau diagramatik, menyajikan transformasi sifat menjadi analognya,
mengetengahkan karakteristik kejadian yang dikaji seperti, model kurva dan diagram
alir suatu proses.

c) Model matematik, merupakan persamaan matematis yang digunakan untuk
memecahkan suatu masalah yang digambarkan dengan asumsi tentang variabel,
parameter, dan bentuk fungsi.

d) Model konseptual merupakan representasi suatu ide atau konseptual yang
digambarkan dalam suatu diagram hubungan antara faktor-faktor tertentu yang
diyakini memberi dampak terhadap suatu kondisi atau target.

v
L J
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1.6. Kemutakhiran/Novelty Penelitian

Penelitian ini secara khusus membahas pengembangan terminal inter-regional
berbasis kinerja. Penelitian ini sangat berbeda dengan penelitian-penelitian yang
terdahulu. Perbedaan tersebut dapat ditinjau dari metode analisis, fokus penelitian, dan
output yang dihasilkan.

Sebagai gambaran kemuktahiran penelitian ini, telah dirangkum sebanyak 22
referensi/jurnal penelitian yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian ini sebagai
state of art.

)

; A
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L ¥
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Tabel 1. State of the art

¥20z ‘emeyl

yejwne

Reference

(6T0Z "B 3
181An19 aQ)

(6702
“le 18 uenp)

(TZ0Z 12
19 1q106)19)

(zzoz
“le 18 LInd)

(8102
‘ouosyeipn)

(ozoz “le 1
Jnodjrews3)

(9102 “"IB
19 ea1dQ)

(0zoz
“le 19 1wzy)

(zzoz “le
19 Bueyz '1)

(TZ0TZ ‘reyy)

(vzoz
“le 18 nx)

101801pU|

leqeuiep

Optimization Software:
www.balesio.com




=
ol

Reference <
— —_ S
[} o jan D T = 3 - — _T =~ | C
5| 4 = s |8 | o8|s | 58| 38| gl |5 |85|® | 83| =8|
=3 ] 13) T cN | go| oD | 22| €9 a®| gN| &Y| 8| Q| € ]
) = = o N ! 89| x| 09| BN| Q| Xa| 2| B o =N =
< < ° Ol s | SN Eo| a¥N| g=s| g9l 89| 59| Y| 9| O 2 3
> £ >:<’ N 2 N _: N N O = n © gN =N 5N = = g N o @ ik c
S e |e®l2 | T us 2 |e |82 |23 3
Jalur pejalan kaki v v v v v v 6 v
Fasilitas jalur keselamatan pejalan kaki 4 4 v v 4 | v
= Fasilitas keselamatan jalan untuk kend. 4 1 v
© Jalur evakuasi 4 2 v
§ Jalur pemadam kebakaran - v
§ Fasilitaspemeriksaan kelayakan kend. 1 v
X Fasilitas perbaikan ringan kendaraan - v
Informasi fasilitas keselamatan, v
) 5 | v
kesehatan, dan perbaikan kendaraan
= £ c Fasilitas keamanan v v v 5 v
g gz Media pengaduan keamanan v v 2 v
S| ¥ © [ Petugas keamanan v v v v [ a2 v
g Ruang tunggu v v v v 5 v
w Toilet v v v v v 6 v
Fasilitas peribadatan v v v 4 | v
= Ruang terbuka hijau v v 4 v
S Rumah Makan v v 4 v
s s dan petugas kebersihan v v v 5 4
nerokok v v v 5 v
\Se v 2 v
an internet v 2 v
Baca 4 2 v
I penerangan v 2 v
T Jumlah 27 37
Optimization Software:
www.balesio.com




16

Lanjutan tabel 1

¥20z ‘emeyi

yejwne

Reference

(2102
“le 18 bejyy))

(r10zZ ‘Bunby)

(veoz e
18 IueAepueH)

(1102
“le 19 wpfeH)

(9102
“le 12 eNaIp|)

(Teo0z
‘0obuy % Aer)

(agtoz
“Ie 19 [esAed)

sojnodouepio]
®
nojnodoune
-eAeISHd)

(ezoz e
° _wmo‘_:ommm

‘Iposes)

(Teoz e
19 NemeAlas)

l01e01pU|

[9qeLep

Yadsy

Optimization Software:

www.balesio.com




Reference
<
3 5 B 3 s 9= | |2 |2 |3 || |98
® 2 = =8| =agm| 62 3 S| S | B © =T 3 | ® s | N
gl = o =8| 888/ 83,8 28| 23| 88| ¢5| S8 Y| BK| E| S
<| £ 2 S| £39 28%8 35| 95| 38| EQ|EY| 2| 88| 3| &
= = T | 225l as I 28 2V 2V 3V 55217 | <
@ & S g |8 |82 |z |[27|2|=2 3
Jalur pejalan kaki v 4 v | 3|V
Fasilitas jalur keselamatan pejalan kaki 4 4 2 | v
= Fasilitas keselamatan jalan untuk kend. = v
g Jalur evakuasi %
% Jalur pemadam kebakaran - v
K Fasilitaspemeriksaan kelayakan kend. 4 1|V
x Fasilitas perbaikan ringan kendaraan v 4 2 | v
Informasi fasilitas keselamatan, v v 3 | v
kesehatan, dan perbaikan kendaraan
= £ Fasilitas keamanan 4 4 4 4 5| v
g o B Media pengaduan keamanan 4 v v v 4 | v
s| ¥ ° Petugas keamanan v v v v | 4|V
S Ruang tunggu v % v v v [ v v 7]V
G Toilet v v v v v v | v 7 [ v
Fasilitas peribadatan v v | v v [ 4]V
= Ruang terbuka hijau 4 4 4 3|V
= Rumah Makan 4 4 4 4 Vo Y| v |lT7 |V
— itas dan petugas kebersihan v 4 v 4 4 | v
merokok 4 4 4 3|V
hase v v 4 v 4 | v
gan internet v V| v 3|V
hg Baca v 1| v
bu penerangan v v 2 | v
Dptimizatian Sofiviii: Jumlah 19 2 4 11 9 9 12 15 13 22 37
www balesio.com

17



18

Temuan penelitian ini adalah konsep pengembangan terminal inter-regional
berbasis kinerja yang dapat diimplementasikan pada terminal di provinsi Gorontalo.
Adapun kebaharuan/novelty dari penelitian ini antara lain:

1. Temuan 1, tinjauan kinerja kinerja terminal dari 27 indikator menjadi 37 indikator
layanan fasilitas terminal

27 Indikator

Layanan Fasilitas
22 Peneliti

Sebelumnya

37 Indikator
Layanan Fasilitas
Pada Penelitian ini

Kinerja
Terminal

Gambar 1.4 Diagram Novelty 1

2. Analisis konsep pengembangan terminal

berbasis kinerja menggunakan
integrasi metode IPA-SWOT-AHP.

dHVY-LOMS-VdI

Gambar 1.5 Diagram Novelty 2
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